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ABSTRAK

Abstrak Perkembangan teknologi digital memperluas akses belajar anak sekaligus
meningkatkan risiko paparan konten negatif, perundungan siber, penipuan daring, dan
kecanduan gawai. Pada kondisi awal, 85% dari 157 siswa sekolah dasar mitra telah
mengakses gawai pribadi, sedangkan 90% orang tua belum pernah mengikuti pelatihan
literasi digital. Program ini bertujuan meningkatkan level keberdayaan mitra pada aspek
sosial kemasyarakatan berupa pengetahuan digital parenting dan aspek manajemen berupa
kemampuan mengelola pengawasan digital melalui kemitraan sekolah-orang tua. Kegiatan
melibatkan 15 guru dan 45 orang tua melalui sosialisasi, workshop berbasis kasus, praktik
aplikasi parental control, pendampingan penyusunan kesepakatan penggunaan gawai, dan
pembentukan forum literasi digital. Evaluasi menggunakan tes pengetahuan 20 butir sebelum
dan sesudah kegiatan, lembar observasi, angket penerapan, dan wawancara; data dianalisis
secara deskriptif melalui rerata, persentase, dan selisth capaian. Rerata keseluruhan
meningkat dari 56,3% menjadi 87,5% atau 31,2 poin persentase. Pada aspek sosial
kemasyarakatan, pengetahuan meningkat dari 54,7% menjadi 87,7% (33,0 poin), sedangkan
kemampuan manajemen meningkat dari 58,0% menjadi 87,3% (29,3 poin). Sebanyak 78%
orang tua mulai menerapkan panduan di rumah, 85% peserta aktif dalam kegiatan
kolaboratif, dan forum literasi digital menyelenggarakan dua pertemuan. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kombinasi edukasi, praktik, dan pendampingan memperkuat
pengetahuan sekaligus tata kelola pengawasan digital secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Digital Parenting; Literasi Digital; Keamanan Siber; Pemberdayaan Mitra.

Abstract: Digital technology expands children's learning access while increasing exposure to
Inappropriate content, cyberbullying, online fraud, and gadget addiction. At baseline, 85% of
157 pupils at the partner elementary school had access to personal devices, while 90% of
parents had never attended digital-literacy training. This program aimed to improve partner
empowerment in the social dimension through digital-parenting knowledge and in the
management dimension through the ability to organize digital supervision within a school-
parent partnership. Fifteen teachers and 45 parents participated in socialization, case-based
workshops, parental-control practice, mentoring to formulate household device-use
agreements, and a digital-literacy forum. Evaluation used a Z20-item pretest-posttest,
observation sheets, implementation questionnaires, and interviews,; data were analyzed
descriptively using means, percentages, and score differences. The overall mean increased
from 56.3% to 87.5%, a gain of 31.2 percentage points. Social knowledge increased from 54.7%
to 87.7% (33.0 points), while management ability increased from 58.0% to 87.3% (29.3 points).
In addition, 78% of parents began implementing the guidance at home, 85% actively joined
collaborative activities, and the forum held two meetings. The findings indicate that education,
hands-on practice, and mentoring strengthened both knowledge and sustainable digital-
supervision management.
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A. LATAR BELAKANG

Transformasi digital telah mengubah cara anak usia sekolah dasar
belajar, berkomunikasi, dan mengakses informasi. Meningkatnya
kepemilikan perangkat digital memberikan peluang untuk mendukung
proses pembelajaran, namun di sisi lain juga menghadirkan berbagai risiko
apabila tidak disertai dengan pendampingan yang memadai dari orang tua.
Berbagai permasalahan seperti perundungan siber, penipuan daring,
kebocoran data pribadi, kecanduan gawai, hingga paparan konten yang tidak
sesuai usia menjadi tantangan yang semakin sering dihadapi anak-anak di
era digital (Gunawan & Dyatmika, 2022; Jang & Ko, 2023; Youssef et al.,
2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan keluarga dalam
mendampingi penggunaan teknologi menjadi faktor penting dalam
membangun lingkungan digital yang aman bagi anak.

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada sekolah dasar mitra di
Kabupaten Bojonegoro. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara,
sekolah memiliki 157 siswa dengan sekitar 85% telah memiliki akses
terhadap gawai pribadi. Namun demikian, sekitar 90% orang tua belum
pernah mengikuti pelatihan literasi digital sehingga belum memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadal dalam mengawasi
penggunaan perangkat digital oleh anak. Tingginya akses terhadap teknologi
belum diimbangi dengan kesiapan keluarga dalam menerapkan pola
pendampingan yang efektif, sehingga potensi munculnya berbagai risiko
digital semakin besar.

Literatur menunjukkan bahwa digital parenting merupakan pendekatan
pengasuhan yang tidak hanya menekankan pembatasan durasi penggunaan
gawali, tetapi juga mencakup komunikasi yang terbuka antara orang tua dan
anak, pemberian teladan dalam penggunaan teknologi, penyusunan aturan
bersama, serta pemanfaatan berbagai fitur keamanan digital sebagai bentuk
perlindungan terhadap anak (Akman et al., 2023; Bani¢ & Orehovacki, 2024;
Dzulfadhilah et al., 2023). Sejalan dengan hal tersebut, pelatihan
penggunaan aplikasi Google Family Link terbukti mampu meningkatkan
keterampilan teknis orang tua dalam melakukan pengawasan penggunaan
perangkat digital oleh anak (Kahfi et al., 2024; Kalkim et al., 2024). Temuan-
temuan tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan pengasuhan digital
memerlukan kombinasi antara pemahaman konseptual dan keterampilan
praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Meskipun demikian, berbagai kegiatan pengabdian maupun penelitian
sebelumnya umumnya masih berfokus pada peningkatan pengetahuan
mengenali literasi digital atau pelatihan penggunaan satu aplikasi tertentu
sebagai media pengawasan. Pendekatan tersebut belum banyak
mengintegrasikan peningkatan kapasitas orang tua dengan penguatan tata
kelola kolaborasi antara sekolah dan keluarga, pendampingan implementasi
aturan penggunaan gawail di lingkungan rumah, serta evaluasi perubahan
tingkat keberdayaan mitra baik pada aspek sosial kemasyarakatan maupun
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aspek manajemen. Hasil identifikasi pada sekolah mitra juga menunjukkan
belum tersedianya panduan keamanan digital, mekanisme komunikasi
khusus antara sekolah dan orang tua dalam menangani permasalahan
aktivitas daring anak, maupun forum kolaboratif yang mendukung
pendampingan secara berkelanjutan. Kajian mutakhir juga menegaskan
bahwa efektivitas mediasi orang tua dipengaruhi oleh keterampilan digital,
persepsi risiko, kualitas relasi orang tua-anak, dan pemilihan strategi
mediasi yang sesuai dengan jenis risiko (Helsper et al., 2025; Sevilla-
Fernandez et al., 2025; Vossen et al., 2024).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kegiatan pengabdian ini
menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif melalui integrasi edukasi
digital parenting dengan penguatan sistem kolaborasi antara sekolah dan
keluarga. Pemanfaatan komunikasi digital yang fleksibel dapat memperkuat
kemitraan sekolah-rumah, sedangkan kerangka keamanan daring
menempatkan guru dan orang tua sebagai aktor yang perlu bekerja secara
terkoordinasi (Jang & Ko, 2023; Poéntinen et al., 2023). Program
dilaksanakan melalui sosialisasi konsep digital parenting, workshop berbasis
studi kasus, praktik penggunaan aplikasi parental control, pendampingan
penyusunan kesepakatan penggunaan gawai di lingkungan keluarga,
penyediaan media edukasi, serta pembentukan Forum Literasi Digital
Sekolah sebagai wadah komunikasi dan koordinasi berkelanjutan. Kebaruan
(state of the art) program ini terletak pada integrasi peningkatan kapasitas
individu dengan penguatan tata kelola kolaboratif antara sekolah dan
keluarga. Dengan demikian, luaran program tidak hanya berupa
peningkatan pengetahuan orang tua, tetapi juga peningkatan keberdayaan
mitra pada aspek sosial kemasyarakatan melalui peningkatan kemampuan
mendampingi anak dalam menggunakan teknologi digital, serta pada aspek
manajemen melalui penguatan komunikasi sekolah-orang tua, pengelolaan
kegiatan kolaboratif, dan implementasi kebijakan pengawasan digital di
lingkungan sekolah.

Sebagai  implementasi dari pendekatan  tersebut, program
memanfaatkan teknologi digital parenting melalui penerapan aplikasi
Google Family Link, Ruang Ortu, dan Kids360 sebagai media pendampingan
orang tua dalam mengawasi aktivitas digital anak. Google Family Link
digunakan untuk memantau penggunaan perangkat, mengatur durasi
penggunaan gawai, membatasi akses aplikasi, serta mengelola keamanan
akun anak. Ruang Ortu dan Kids360 melengkapi fungsi tersebut melalui
penyediaan materi edukasi, pemantauan aktivitas digital, serta penguatan
komunikasi antara orang tua dan anak dalam membangun kebiasaan
penggunaan teknologi yang sehat. Pemanfaatan ketiga aplikasi ini tidak
diposisikan sebagai solusi yang berdiri sendiri, tetapi diintegrasikan dengan
pelatihan, pendampingan, dan forum komunikasi sekolah-orang tua
sehingga terbentuk sistem pengawasan digital yang lebih komprehensif dan
berkelanjutan. Bukti meta-analisis menunjukkan bahwa intervensi
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keselamatan digital bagi orang tua dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pengasuhan serta mendorong praktik penggunaan teknologi
yang lebih aman (Zgambo Maggieand Anyango, 2025). Sejalan dengan
perkembangan tersebut, konsep Google Parenting menggambarkan
perubahan pola pengasuhan pada era digital yang menuntut orang tua
memiliki kompetensi dalam memanfaatkan teknologi sebagai sarana
mendampingi anak secara aman dan bertanggung jawab

Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas orang tua
dan sekolah dalam menerapkan digital parenting melalui pendekatan
edukatif, partisipatif, dan kolaboratif sehingga tercipta lingkungan digital
yang lebih aman bagi anak usia sekolah dasar. Digital parenting dipahami
sebagail bentuk pendampingan yang memberikan batasan sekaligus arahan
kepada anak mengenai aktivitas yang diperbolehkan maupun yang harus
dihindari selama menggunakan perangkat digital (Prasetyo et al., 2021).
Melalui penguatan sinergi antara sekolah dan keluarga diharapkan
terbentuk budaya literasi digital yang berkelanjutan serta mampu
meminimalkan berbagai risiko penggunaan teknologi digital pada anak.

Perancangan program ini juga didasarkan pada hasil-hasil penelitian
sebelumnya mengenal pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan,
pengembangan media pembelajaran, serta penguatan literasi digital yang
menjadi landasan ilmiah dalam penyusunan model pengabdian. Penelitian
mengenal pemanfaatan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran
menunjukkan bahwa  peningkatan kompetensi pendidik dalam
memanfaatkan teknologi digital mampu menciptakan pembelajaran yang
lebih aktif dan inovatif (Fitri et al., 2024). Pengembangan media
pembelajaran berbasis permainan melalui X-MATH Game-Based Learning
juga membuktikan bahwa penggunaan teknologi yang dirancang secara
tepat dapat meningkatkan minat belajar dan keterlibatan peserta didik
(Septianing et al.,, 2024). Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
teknologi, tetapi juga oleh kemampuan pengguna dalam memanfaatkannya
secara efektif dan bertanggung jawab.

Penelitian lain mengenai pendampingan penggunaan perangkat lunak
edukatif melalui aplikasi MAPLE (Cindarbumi & Fathoni, 2024) serta
gerakan literasi berbasis teknologi di sekolah dasar (Cindarbumi et al., 2025)
memperlihatkan bahwa peningkatan literasi digital akan lebih efektif
apabila dilakukan melalui kolaborasi antara sekolah, guru, peserta didik,
dan orang tua. Sementara itu, pengembangan media pembelajaran interaktif
berbasis PowerPoint (Robiyanto et al., 2024) menunjukkan bahwa teknologi
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang menarik sekaligus
mendukung pembentukan perilaku belajar yang positif. Berbagai hasil
penelitian tersebut memperlihatkan bahwa penguatan kapasitas pengguna,
kolaborasi antarpemangku kepentingan, dan pemanfaatan teknologi secara
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tepat merupakan tiga komponen yang saling melengkapi dalam mendukung
transformasi digital di lingkungan pendidikan.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, kegiatan pengabdian ini
merupakan implementasi sekaligus pengembangan dari hasil riset yang
telah dilakukan sebelumnya dengan memperluas fokus dari pemanfaatan
teknologi sebagai media pembelajaran menuju penguatan kapasitas keluarga
dan sekolah dalam mendampingi aktivitas digital anak. Pendekatan ini tidak
hanya menekankan peningkatan literasi digital orang tua, tetapi juga
membangun mekanisme kolaborasi yang berkelanjutan antara sekolah dan
keluarga melalui Forum Literasi Digital Sekolah, penyusunan kesepakatan
penggunaan gawai, serta penerapan praktik digital parentingberbasis kasus.
Dengan demikian, program yang dilaksanakan diharapkan mampu
meningkatkan keberdayaan mitra secara berkelanjutan sekaligus
menciptakan sistem pendampingan digital yang lebih efektif dalam
melindungi anak dari berbagai risiko di ruang digital.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif-kolaboratif dengan
melibatkan 15 guru dan 45 orang tua sebagai mitra aktif. Pendekatan ini
dipilih agar solusi disusun berdasarkan masalah nyata, dipraktikkan
bersama, dan diadopsi dalam tata kelola sekolah-keluarga. Tahapan
kegiatan meliputi persiapan, pelaksanaan, evaluasi-refleksi, dan tindak
lanjut keberlanjutan.
1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan mencakup koordinasi, wawancara, observasi, dan
kuesioner awal untuk memetakan akses gawai, pengalaman pelatihan,
pengetahuan keamanan digital, serta pola komunikasi sekolah-orang tua.
Pemetaan kebutuhan dipilih untuk memastikan materi dan contoh kasus
sesual dengan tingkat literasi peserta. Temuan awal digunakan untuk
menyusun modul digital parenting, keamanan siber, pengawasan digital, dan
lembar kesepakatan penggunaan gawai.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan melalui serangkaian kegiatan edukatif
dan interaktif yang mencakup:
a. Edukasi dan Sosialisasi Digital Parenting
Sosialisasi digunakan untuk membangun kerangka pengetahuan yang
sama tentang digital parenting dan risiko siber karena masalah
prioritas pertama adalah rendahnya pemahaman orang tua. Seminar
dibuat interaktif agar miskonsepsi dapat diklarifikasi melalui
pengalaman peserta.
b. Workshop Pencegahan Kejahatan Siber pada Anak
Workshop berbasis studi kasus dan praktik Google Family Link,
Ruang Ortu, serta Kids360 dipilih untuk mengubah pengetahuan
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menjadi keterampilan operasional. Peserta mengidentifikasi ancaman,
mengatur batas waktu layar, menyaring konten, dan meninjau
aktivitas perangkat anak sehingga mampu menerapkan respons yang
sesual dengan situasi keluarga.

c. Pendampingan Implementatif
Pendampingan  implementatif digunakan untuk mengatasi
kesenjangan antara kemampuan saat workshop dan konsistensi
penerapan di rumah. Guru dan orang tua menyusun kesepakatan
penggunaan gawai, mencoba penerapannya, mendiskusikan kendala,
dan menindaklanjuti persoalan melalui forum komunikasi. Tahap ini
sekaligus menjawab masalah prioritas kedua, yaitu belum optimalnya
manajemen kolaborasi sekolah-orang tua.

d. Pembuatan dan Publikasi Media Edukasi
Tim menyusun media komunikasi berupa poster, leaflet, dan konten
digital yang berisi pesan edukatif tentang keamanan siber. Materi
tersebut dipasang di area sekolah dan disebarkan melalui media sosial
serta grup komunikasi orang tua.

3. Tahap Evaluasi dan Refleksi

Evaluasi menggunakan desain satu kelompok pretest-posttest.
Instrumen pengetahuan terdiri atas 20 butir pilihan ganda yang mencakup
keamanan digital, sikap terhadap penggunaan gawai, pendampingan anak,
komunikasi sekolah-orang tua, keterlibatan kolaboratif, dan kebijakan
pengawasan. Skor benar dikonversi menjadi persentase 0-100. Instrumen
pendukung berupa lembar observasi partisipasi, angket penerapan panduan
di rumah, catatan dua pertemuan forum, dan wawancara reflektif.
Keberhasilan ditetapkan apabila sekurang-kurangnya 80% peserta
meningkat pada posttest, 70% orang tua menerapkan panduan, 70% peserta
aktif dalam kegiatan kolaboratif, dan forum menyelenggarakan minimal dua
pertemuan. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan rerata,
persentase, serta selisih skor posttest dan pretest. Tiga indikator pertama
dirata-ratakan sebagai aspek sosial kemasyarakatan (pengetahuan),
sedangkan tiga indikator terakhir sebagai aspek manajemen (kemampuan
manajemen).

4. Keberlanjutan program

Program ini dirancang agar memiliki dampak berkelanjutan setelah
pelaksanaan berakhir. sekolah dasar mitra di Kabupaten Bojonegoro
bersama komite sekolah akan membentuk tim literasi digital yang berperan
dalam meneruskan kegiatan edukasi dan pengawasan penggunaan teknologi
di lingkungan sekolah dan keluarga. Hasil pelatihan, seperti modul dan
media edukasi, akan digunakan secara berkesinambungan dalam kegiatan
parenting, sosialisasi, dan pembelajaran. Melalui upaya ini, diharapkan
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terbentuk budaya literasi digital yang bijak dan aman bagi siswa, sekaligus
memperkuat kolaborasi antara sekolah dan orang tua (Yulia et al., 2023).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Persiapan

Kegiatan diawali dengan koordinasi antara tim pelaksana dan pihak
sekolah dasar mitra di Kabupaten Bojonegoro untuk menyepakati bentuk
kerja sama, sasaran, serta jadwal pelaksanaan program. Selanjutnya
dilakukan analisis kebutuhan melalui wawancara dan penyebaran kuesioner
kepada guru serta orang tua guna mengidentifikasi tingkat pemahaman
mereka mengenai digital parenting, literasi digital, dan potensi kejahatan
siber pada anak. Berdasarkan hasil analisis tersebut, tim menyusun materi
edukasi dan modul pelatihan yang meliputi konsep digital parenting,
pemanfaatan teknologi secara bijak, perlindungan anak di ruang digital,
serta strategi pencegahan kejahatan siber yang disesuaikan dengan
kebutuhan peserta, seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Sosialisasi dan diskusi kasus digital parenting

Gambar 1 memperlihatkan sesi sosialisasi ketika fasilitator menjelaskan
jenis risiko siber dan peserta mendiskusikan kasus yang pernah dijumpai
pada anak. Setelah pemaparan, peserta mengidentifikasi tanda
perundungan siber, kebocoran data, dan paparan konten negatif, kemudian
merumuskan respons orang tua dan sekolah. Proses dialogis tersebut
menghubungkan konsep dengan pengalaman peserta serta menjadi dasar
untuk praktik pengaturan parental control pada sesi berikutnya.

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan diawali dengan penyampaian materi mengenai
konsep digital parenting, literasi digital, serta berbagai bentuk kejahatan
siber yang berpotensi mengancam anak, seperti cyberbullying, penipuan
daring, pencurian data pribadi, dan paparan konten negatif. Kegiatan
dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif, studi kasus, serta praktik
penggunaan fitur parental control pada perangkat digital sebagai upaya
meningkatkan kemampuan guru dan orang tua dalam mendampingi anak
saat menggunakan teknologi. Antusiasme peserta terlihat dari tingginya
partisipasi dalam sesi tanya jawab dan berbagi pengalaman terkait
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permasalahan yang dihadapi selama mendampingi anak di lingkungan

digital. Berikut adalah langkah langkat penggunaan Aplikasi Google Family
Link pada Tabel 1.

Tabel 1. langkah langkat penggunaan Aplikasi Google Family Link

Tahap Langkah-langkah Penggunaan Tujuan/Fungsi

1 Unduh aplikasi Google Family Link Menyiapkan aplikasi
(Parend di perangkat orang tua dan pengawasan di kedua
Family Link for Children & Teens di perangkat.
perangkat anak.

2 Buat atau hubungkan akun Google Mengintegrasikan akun agar
anak ke akun orang tua. dapat dipantau.

3 Hubungkan perangkat anak ke aplikasi Mengaktifkan koneksi antara
Family Link orang tua dengan kedua perangkat.
memasukkan kode verifikasi.

4 Atur izin awal seperti batas waktu Menentukan batasan dan
layar, aplikasi yang diizinkan, dan aturan penggunaan gawai.
filter konten.

5 Pantau aktivitas anak melalui aplikasi: Memantau kebiasaan digital
waktu penggunaan, lokasi, dan aplikasi anak secara real-time.
yvang diakses.

6 Lakukan evaluasi berkala dan diskusi Membentuk kesadaran dan
dengan anak mengenai penggunaan tanggung jawab digital anak.
gawai.

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan yang

mengombinasikan penyampaian materi dengan praktik langsung mampu
meningkatkan pemahaman peserta secara lebih efektif dibandingkan
penyampaian teori semata. Diskusi berbasis kasus nyata membantu guru
dan orang tua mengidentifikasi risiko penggunaan teknologi digital sekaligus
menemukan solusi yang dapat diterapkan sesuai kondisi masing-masing.
Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan
pengetahuan peserta, tetapi juga memperkuat keterampilan praktis dalam
menerapkan pola pendampingan yang aman, bijaksana, dan bertanggung
jawab. Dengan demikian, tujuan pengabdian untuk memperkuat sinergi
antara sekolah dan keluarga dalam melindungi anak dari ancaman
kejahatan siber mulai tercapai melalui peningkatan kapasitas peserta
selama proses pelatihan.

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan melalui pemberian pretest dan post-test,
penyebaran angket kepuasan peserta, serta observasi selama kegiatan
berlangsung untuk mengukur tingkat pemahaman dan ketercapaian tujuan
pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
guru dan orang tua mengenai konsep digital parenting, literasi digital, serta
strategi pencegahan kejahatan siber pada anak. Selain itu, peserta
memberikan tanggapan positif terhadap materi, metode penyampaian, dan
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sesl

praktik karena dinilai

mudah dipahami

serta relevan dengan

permasalahan yang dihadapi dalam mendampingi anak di era digital. Hasil

pretest dan posttest menunjukkan peningkatan pada seluruh sub-dimensi

yang diukur, yang ditunjukan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pretest dan Posttest

Pretest Posttest

No. Subdimensi Indikator evaluasi (%) (%) Peningkatan
1 Pengetahuan Risiko kejahatan 54 88 34
keamanan digital siber, keamanan
data, dan internet
aman
2 Sikap terhadap Pembatasan waktu 61 90 29
penggunaan penggunaan dan
gawail anak pendampingan
orang tua
3 Kemampuan Digital parenting 49 85 36
pendampingan dan fitur parental
anak control
4 Komunikasi Mekanisme 58 87 29
sekolah-orang komunikasi
tua aktivitas digital
peserta didik
5 Keterlibatan Kolaborasi sekolah- 60 89 29
dalam kegiatan orang tua
bersama
6 Implementasi Aturan penggunaan 56 86 30
kebijakan teknologi di sekolah
pengawasan
Rata-rata 56,3 87,5 31,2

Rerata nilai meningkat dari 56,3% menjadi 87,5%, atau 31,2 poin

persentase. Kenaikan terbesar terdapat pada kemampuan pendampingan

anak (36 poin), yang secara substantif menunjukkan bahwa simulasi kasus

dan praktik parental control membantu peserta menerjemahkan konsep

menjadi tindakan. Kenaikan 29-30 poin pada komunikasi, keterlibatan, dan

kebijakan pengawasan menunjukkan bahwa keberhasilan tidak hanya

terjadi pada pengetahuan individual, tetapi juga pada kapasitas mengelola

kolaborasi. Faktor yang mendukung capaian tersebut adalah materi berbasis

kebutuhan, praktik langsung, kesempatan bertanya, dan pendampingan

penyusunan aturan yang dapat segera diterapkan, seperti terlihat pada
Gambar 2.
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Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest

Persentase rata-rata capaian pada setiap indikator sebelum dan sesudah pelatihan digital parenting.

100%

75%
50%
25%

0%
Keamanan Digital Komunikasi Sekolah-Orang Tua Kebijakan Pengawasan Digital

Pretest Posttest

Gambar 2. Perbandingan hasil pretest dan posttest

Untuk menegaskan dampak pemberdayaan, enam indikator
dikelompokkan ke dalam dua aspek. Aspek sosial kemasyarakatan
merepresentasikan peningkatan pengetahuan dan kecakapan dasar peserta,
sedangkan aspek manajemen merepresentasikan kemampuan mitra
mengorganisasi komunikasi, partisipasi, dan kebijakan pengawasan digital.
Hasil pengelompokan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Peningkatan Level Keberdayaan Mitra

Aspek Baseline Setelah
Keberdayaan Bentuk Peningkatan (%) Pr(z%am Peningkatan
Sosial Peningkatan .
kemasyarakatan pengetahuan 54,7 87,7 33,0 poin
Manajemen Peningkatan 58,0 87,3 29,3 poin

kemampuan manajemen

Peningkatan aspek sosial kemasyarakatan sebesar 33,0 poin
menandakan bahwa peserta lebth mampu mengenali risiko, menilai pola
penggunaan gawal, dan memilih tindakan pendampingan. Peningkatan
aspek manajemen sebesar 29,3 poin menunjukkan bertambahnya
kemampuan mitra dalam mengelola komunikasi sekolah-orang tua,
menggerakkan partisipasi, dan menyusun aturan pengawasan. Temuan ini
memperluas hasil pelatihan digital parenting terdahulu yang terutama
menekankan komunikasi orang tua-anak (Dzulfadhilah et al., 2023) atau
penguasaan Google Family Link (Kahfi et al., 2024). Kebaruan program
terletak pada integrasi keterampilan teknis dengan mekanisme
kelembagaan berupa forum, aturan bersama, dan pendampingan penerapan.
Keterbatasannya, evaluasi belum menggunakan kelompok pembanding dan
periode pemantauan masih pendek, sehingga perubahan perilaku anak dan
konsistensi praktik keluarga belum dapat disimpulkan dalam jangka
panjang, seperti terlihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Ketercapaian Target Luaran Program

No. Target Luaran Target Hasil Capaian Status
1 Peserta mengalami > 80% peserta 90% peserta Tercapai
peningkatan nilai mengalami
posttest peningkatan nilai
2 Orang tua menerapkan > 70% 78% orang tua mulai Tercapai
panduan digital menerapkan
parenting di rumah panduan
3 Forum komunikasi Minimal 2 kali 2 kali pertemuan Tercapai
sekolah—orang tua pertemuan terlaksana
terbentuk
4 Guru dan orang tua > 70% 85% berpartisipasi Tercapai
terlibat dalam kegiatan aktif
kolaboratif

Berdasarkan Tabel 4, seluruh target luaran tercapai: 90% peserta
memperoleh nilai posttest yang lebih tinggi, 78% orang tua mulai
menerapkan panduan di rumah, 85% guru dan orang tua aktif dalam
kegiatan kolaboratif, dan forum melaksanakan dua pertemuan. Capaian
penerapan 78% perlu dibaca sebagai perubahan awal, bukan bukti perilaku
yang telah menetap. Meski demikian, ketercapaian ini memperlihatkan
bahwa aturan rumah tangga dan forum komunikasi memberi jalur praktis
bagi transfer hasil pelatihan ke lingkungan keluarga dan sekolah.

4. Kendala dan Solusi

Selama pelaksanaan program pengabdian, tim menemukan beberapa
hambatan yang perlu menjadi perhatian dalam pelaksanaan kegiatan
selanjutnya. Salah satu kendala utama adalah perbedaan tingkat literasi
digital di antara peserta, sehingga sebagian orang tua masih memerlukan
bimbingan lebih lanjut dalam memanfaatkan fitur pengawasan orang tua
(parental control) serta memahami prinsip-prinsip keamanan digital bagi
anak. Selain itu, alokasi waktu pelatihan yang terbatas mengakibatkan sesi
praktik belum mampu mengakomodasi seluruh pertanyaan dan
permasalahan yang disampaikan peserta. Tim juga mencatat bahwa
beberapa orang tua masih mengalami kesulitan menerapkan pola
pendampingan digital secara konsisten karena keterbatasan waktu dan
aktivitas sehari-hari di lingkungan keluarga.

Sebagal upaya mengatasi hambatan tersebut, diperlukan tindak lanjut
berupa pendampingan yang berkesinambungan melalui pelatihan lanjutan,
layanan konsultasi, maupun kegiatan berbagi pengalaman yang melibatkan
sekolah, guru, dan orang tua. Sekolah juga perlu mengembangkan forum
komunikasi sebagai wadah koordinasi dan pertukaran informasi mengenai
perkembangan aktivitas digital peserta didik serta langkah-langkah
pencegahan terhadap potensi kejahatan siber. Selain itu, penyediaan bahan
ajar digital, seperti modul elektronik dan video panduan, dapat
dimanfaatkan sebagai media belajar mandiri sehingga orang tua memiliki
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referensi yang mudah diakses untuk menerapkan praktik digital parenting
secara berkelanjutan di lingkungan keluarga.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berhasil meningkatkan kapasitas
orang tua dan sekolah dalam menerapkan digital parenting melalui
pendekatan edukatif, partisipatif, dan kolaboratif. Implementasi program
tidak hanya meningkatkan keberdayaan mitra pada aspek sosial
kemasyarakatan yang ditunjukkan oleh meningkatnya pengetahuan dan
kemampuan orang tua dalam mendampingi aktivitas digital anak, tetapi
juga meningkatkan keberdayaan pada aspek manajemen melalui penguatan
komunikasi, koordinasi, dan kolaborasi antara sekolah dan keluarga.
Penerapan aplikasi Google Family Link, Ruang Ortu, dan Kids360 yang
dipadukan dengan pembentukan Forum Literasi Digital Sekolah,
penyusunan kesepakatan penggunaan gawail, serta pendampingan
berkelanjutan menjadi nilai kebaruan program karena membangun sistem
pengawasan digital yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan
pengetahuan, tetapi juga pada penguatan tata kelola kolaboratif. Dengan
demikian, program memberikan kontribusi dalam menciptakan ekosistem
digital yang lebih aman, sehat, dan berkelanjutan bagi anak usia sekolah
dasar.

Keberlanjutan program memerlukan komitmen sekolah untuk
mengintegrasikan kegiatan digital parenting ke dalam program parenting
sekolah secara berkala serta mengoptimalkan peran Forum Literasi Digital
Sekolah sebagai wadah komunikasi antara guru dan orang tua.
Pengembangan program pada kegiatan selanjutnya disarankan melibatkan
peserta didik sebagai subjek aktif dalam penyusunan aturan penggunaan
perangkat digital, memperluas implementasi pada sekolah dengan
karakteristik yang berbeda, serta menerapkan evaluasi jangka panjang
menggunakan pengukuran berulang atau kelompok pembanding sehingga
efektivitas program terhadap perubahan perilaku digital keluarga dapat
dinilai secara lebih komprehensif.
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